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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa, peran pendidikan 

dalam memajukan suatu bangsa perlu didukung oleh semua pihak, tidak hanya peserta 

didik. Lembaga sekolah serta pemerintah harus benar-benar terlibat dalam peningkatan 

kualitas serta inovasi dalam mendorong majunya proses pendidikan karena dengan 

pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia yang terdidik dan berkualitas. 

Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas serta adanya kesinambungan 

antara peserta didik dan lembaga pendidikan diharapkan dapat menghasilkan suatu 

produk pendidikan yang dapat memajukan upaya pembangunan di Indonesia. Ali, M. 

(2009, hlm. 7) mengungkapkan bahwa: 

Upaya menuju bangsa Indonesia yang mandiri dan berdaya saing tinggi tidak 
dapat dilepaskan keterkaitannya dengan program pendidikan nasional. Ini 

disebabkan tenaga utama penggerak pembangunan nasional adalah produk 
pendidikan.  

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu investasi jangka panjang pada 

manusia dimana pengembangan sumber daya manusia (Human Capital) dapat 

dilakukan melalui pendidikan serta latihan, sumber daya manusia memiliki daya guna 

tinggi jika disertai dengan kemampuan, keterampilan serta latihan, salah satu cara 

meningkatkan Human Capital yaitu melalui Knowledge-based economy atau 

peningkatan pengetahuan serta teknologi. Sampurno (2007, hlm. 203) menyatakan 

bahwa sumber daya manusia merupakan titik lemah Indonesia untuk membangun 

Knowledge-based economy. Berdasarkan data yang diliris oleh VOA (Voice of America) 

tahun 2015, indeks pembangunan manusia (IPM) Indonesia menempati peringkat ke 

110 dari 187 Negara.  

Menyikapi hal tersebut, maka penting bagi Negara Indonesia untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. Tinggi atau rendahnya 

kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran, hasil belajar yang baik 

merupakan tujuan bagi setiap peserta didik. Namun, pada kenyataannya hasil belajar 
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tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh peserta didik. Hasil belajar antara peserta 

didik program ilmu pengetahuan alam (IPA) biasanya lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan hasil belajar peserta didik pada program ilmu pengetahuan sosial (IPS). Berikut 

terdapat gambar rata-rata ujian nasional di Kota Bandung. 

 

Gambar 1. 1. 

Rata-rata Ujian Nasional di Kota Bandung Tahun 2015 

Sumber: Dinas Penididkan Kota Bandung Tahun 2015 

Berdasarkan Gambar 1.1. terlihat nilai rata-rata ujian nasional di Kota Bandung 

pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) dalam program IPA lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata ujian nasional untuk program IPS. Hal tersebut 

terjadi karena, lebih banyaknya kejuaraan-kejuaraan dalam bidang ilmu pengetahuan 

alam yang mencapai taraf internasional. Selain itu, rendahnya perolehan nilai ujian 

nasional pada program IPS di Kota Bandung karena diabaikannya suatu tujuan dalam 

proses pembelajaran.  

Mager, R. (dalam Purwanto, 2009, hlm. 38) menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan merupakan pokok bagi pemilihan metode dan bahan pengajaran serta 

pemilihan alat-alat untuk menilai apakah pengajaran itu berhasil. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, maka hasil belajar peserta didik tergantung pada bagaimana cara 

guru mengajar dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik dapat memahami 

materi tersebut, serta seorang guru harus mampu menjalankan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang  dimiliki. Selain itu, berhasil tidaknya proses belajar 

dilihat dari pencapaian nilai, yaitu nilai ulangan harian, nilai ulangan tengah semester, 
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nilai ulangan akhir semester, serta nilai ujian nasional. Berikut ini data hasil rata-rata 

pencapaian nilai ujian nasional (UN) mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kota 

Bandung. 

Tabel 1. 1.  

Nilai Rata-Rata Hasil Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri se-

Kota Bandung Tahun Ajaran 2013/2014, 2014/2015, dan 2015/2016 

No Nama Sekolah 2013/2014 2014/2015 Perubahan 

(%) 

2015/2016 Perubahan 

(%) 

1. SMAN   1 Bandung 60,80 62,13 2,19 59,15 -4,80 

2. SMAN   2 Bandung 63,30 68,36 7,99 57,27 -16,22 

3. SMAN   3 Bandung 62,70 68,08 8,58 61,30 -9,96 

4. SMAN   4 Bandung 52,10 60,02 15,20 57,50 -4,20 

5. SMAN   5 Bandung 67,00 64,26 -4,09 54,57 -15,08 

6. SMAN   6 Bandung 60,00 58,42 -2,63 49,67 -14,98 

7. SMAN   7 Bandung 60,50 59,65 -1,40 59,10 -0,92 

8. SMAN   8 Bandung 68,00 61,46 -9,62 69,94 13,80 

9. SMAN   9 Bandung 53,80 60,76 12,94 52,09 -14,27 

10. SMAN 10 Bandung 68,20 61,24 -10,21 64,24 4,90 

11. SMAN 11 Bandung 59,30 62,46 5,53 68,68 9,96 

12. SMAN 12 Bandung 52,40 59,04 12,67 56,19 -4,83 

13. SMAN 13 Bandung 50,50 60,24 19,29 54,02 -10,33 

14. SMAN 14 Bandung 57,10 61,12 7,04 57,67 -5,64 

15. SMAN 15 Bandung 55,30 62,90 13,74 46,80 -25,60 

16. SMAN 16 Bandung 66,10 60,44 -8,56 58,40 -3,38 

17. SMAN 17 Bandung 57,80 59,13 2,30 63,45 7,31 

18. SMAN 18 Bandung 53,10 60,23 13,43 62,55 3,85 

19. SMAN 19 Bandung 53,20 59,64 12,11 55,28 -7,31 

20 SMAN 20 Bandung 50,40 59,81 18,67 45,68 -23,62 

21. SMAN 21 Bandung 67,20 61,08 -9,11 63,23 3,52 

22. SMAN 22 Bandung 68,30 59,40 -13,03 43,60 -26,60 

23. SMAN 23 Bandung 67,80 60,36 -10,97 62,20 3,05 

24. SMAN 24 Bandung 69,40 60,74 -12,48 51,88 -14,59 

25. SMAN 25 Bandung 66,80 60,23 -9,84 57,67 -4,25 

26. SMAN 26 Bandung 63,00 61,42 -2,51 61,99 0,93 

27. SMAN 27 Bandung 47,90 57,53 20,10 54,16 -5,86 

Rata-Rata 60,07 61,12 1,75 55,32 -9,48 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung 

Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa nilai pencapaian rata-rata hasil ujian 

nasional pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di kota Bandung tahun ajaran 
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2013/2014 hingga 2015/2016 pada setiap sekolah berbeda-beda dan cenderung 

mengalami fluktuasi. Pada tahun ajaran 2014/2015 rata-rata nilai UN di Kota Bandung 

mengalami peningkatan sebesar 1,75%. Namun, berbeda dengan tahun ajaran 

2015/2016 yang menunjukan bahwa hasil rata-rata UN di Kota Bandung menunjukan 

penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar 9,48%. Dilansir oleh Republika secara 

online, kepala pusat penilaian pendidikan Nizam (2016) mengatakan menurunnya nilai 

rata-rata UN dikarenakan banyak siswa yang jujur dalam pengerjaan soal, hal ini 

ditandai dengan semakin meningkatnya nilai indeks integeritas ujian nasional. Selain 

itu, wakil kepala sekolah SMA Negeri 9 Bandung Iwan Hermawan (2016) menyatakan 

turunnya nilai UN dikarenakan siswa tidak total dalam belajar.  

 Nilai UN yang rendah bukan hanya disebabkan oleh siswa, namun bisa juga 

disebabkan oleh guru. Hasil wawancara yang diperoleh dari sekolah yang menjadi 

sampel penelitian ini, banyak guru yang kurang optimal dalam menguasai kompetensi, 

salah satunya ditandai dengan cara mengajar yang monoton. Hal tersebut dikarenakan 

pada beberapa sekolah masa kerja guru ekonomoni akan mengalami masa pensiun 

sehingga banyak guru yang seringkali mengabaikan kompetensi yang seharusnya 

dikuasi dan di implementasikan saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Hasil uji kompetensi guru (UKG) yang dilakukan tahun 2015 diketahui 

bahwa dari 33 provinsi yang ada di Indonesia hanya 7 provinsi yang memiliki nilai 

UKG diatas rata-rata nilai standar nasional sebesar 5.5.  

Berdasarkan Gambar 1.2 nilai uji kompetensi guru di Kota Bandung mencapai 

lebih dari rata-rata nilai UKG nasional, hal tersebut tentu saja menjadikan guru di Kota 

Bandung sudah cukup baik dalam menguasai kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Berikut gambar rata-rata UKG tahun 2015. 
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Gambar 1. 2.  

Rata-rata Uji Kompetensi Guru Tahun 2015  

Sumber: Kemendikbud Tahun 2015 

Kompetensi guru mempengaruhi hasil belajar jika dibarengi oleh kemampuan 

awal peserta didik, mengenai pengetahuan awal. Rebber (dalam Syah, 2012, hlm. 121) 

menyatakan bahwa pengetahuan awal merupakan prasyarat awal untuk mengetahui 

adanya perubahan, maka peserta didik wajib mengetahui atau dibekali dengan 

pengetahuan awal agar dapat mengetahui pengetahuan selanjutnya yang merupakan satu 

rangkaian dengan pengetahuan awal tersebut.  

Peserta didik yang memiliki pengetahuan awal dilihat sebelum proses 

pembelajaran berlangsung, hal ini ditandai dengan adanya kegiatan literasi sebelum 

proses belajar dimulai. Dalam kegiatan literasi ini peserta didik didorong untuk 

membaca sumber materi pelajaran sebelum mempelajari materi yang baru. Namun, hasil 

survei yang dilakukan lembaga United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization (UNESCO) pada tahun 2016 menyatakan bahwa minat baca masyarakat 

Indonsesia hanya sebesar 0,001% atau menempati terendah kedua dari 61 negara yang 

disurvei. Rendahnya membaca ini tak lepas dari masih tingginya angka buta huruf di 

Indonesia. Berdasarkan data pusat statistik Kemendikbud 2015, angka buta huruf di 

Indonesia mencapai 5.984.075 orang, angka buta huruf di Jawa Barat mencapai 604,683 

orang. Penelitian Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) Jawa Barat tahun 2010 

Nasional 56,69 

Provinsi 58,97 
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menyebutkan warga Kota Bandung jarang membaca buku. Dari 2.400 responden, 

sebanyak 50,21% responden membaca buku kurang dari satu jam dalam sehari. 

Motivasi membaca sebanyak 45% lebih disebabkan oleh adanya tugas yang dibebankan, 

sementara 20,25% responden membaca unuk mendapatkan inspirasi dan 19,38% 

membaca untuk memperoleh hiburan. Kondisi ini sangat menghawatirkan karena akan 

berdampak pada kualitas dan mutu pendidikan di Kota Bandung. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengadakan program literasi yang mana sebelum proses 

pembelajaran dimulai para peserta didik diwajibkan untuk membaca buku bacaan 

selama lima belas menit. Selain itu pemerintah Kota Bandung tengah menggiatkan 

gerakan literasi sekolah. Literasi dasar dalam membaca di sekolah memungkinkan 

peserta didik meraih ilmu dan kemampuan yang lebih tinggi. Minat baca dan tulis 

peserta didik harus ditingkatkan karena hal tersebut adalah esensi dasar dalam belajar. 

Literasi yang selama ini hanya berfokus pada membaca dan menulis harus diperkuat 

dengan literasi sains, literasi teknologi, literasi finansial dan literasi budaya. Untuk itu 

peserta didik dengan didukung oleh guru harus menjalankan literasi sebagai salah satu 

syarat dalam memperoleh pengetahuan awal yang menjadi bekal untuk mengetahui 

pengetahuan selanjutnya. 

Pengetahuan awal peserta didik merupakan aspek yang perlu ditingkatkan dalam 

proses pembelajaran, hal ini berguna agar membangkitkan semangat belajar peserta 

didik dalam mencari informasi secara mandiri. Tanpa adanya pengetahuan awal, maka 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran akan memakan waktu yang lebih 

lama karena harus mencari informasi dari awal lagi. Berbeda jika peserta didik yang 

sudah memiliki pengetahuan awal, maka proses pembelajaran akan memakan waktu 

yang lebih singkat dan pemahaman materi pada diri peserta didik lebih cepat, sehingga 

untuk melanjutkan materi yang lebih tinggi tingkatannya peserta didik sudah mampu 

dan siap, serta hasil belajar yang diperoleh peserta didik yang telah memiliki 

pengetahuan awal akan cenderung mengalami peningkatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik yang diukur dengan nilai ujian nasional, karena nilai 

ujian nasional dalam pendidikan Indonesia masih menjadi faktor penentuan baik atau 

buruknya kualitas peserta didik. Untuk melihat kualitas peserta didik tersebut tentu saja 
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tidak bisa dilihat hanya dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik, namun pula harus 

melihat faktor-faktor lain baik kompetensi yang dimiliki oleh guru maupun pengetahuan 

awal yang dimiliki oleh siswa. Pencapaian hasil belajar peserta didik khususnya 

perolehan nilai ujian nasional yang menurun di Kota Bandung tidak boleh dibiarkan 

begitu saja, karena hal tersebut akan berdampak pada kualitas peserta didik yang rendah 

sehingga setelah menyelesaikan proses pendidikan peserta didik tersebut akan kalah 

bersaing, baik dalam dunia kerja ataupun pada jenjang pendidikan lanjutan. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan kualitas peserta didik salah satunya 

melalui perbaikan hasil belajar yang dilihat dari nilai ujian nasional. Hal tersebut 

bertujuan agar perolehan nilai ujian nasional kedepannya selalu mengalami kenaikan 

khusunya di SMA Negeri se-Kota Bandung. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar dengan Variabel 

Kontrol Pengetahuan Awal (Survey pada Peserta didik Kelas XI IPS Sekolah 

Menengah Atas Negeri Se-Kota Bandung)” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kompetensi guru ekonomi di SMA Negeri se-kota 

Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar peserta didik 

di SMA Negeri se-kota Bandung.? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri se-kota Bandung.? 

4. Bagaimana pengaruh kompetensi sosial terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Negeri se-kota Bandung.? 

5. Bagaimana pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar peserta didik 

di SMA Negeri se-kota Bandung.? 

6. Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar dilihat dari  tingkat 

pengetahuan awal peserta didik di SMA Negeri se-kota Bandung.? 
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1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Gambaran kompetensi guru ekonomi di SMA Negeri se-kota Bandung. 

2. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri se-kota Bandung.  

3. Pengaruh kompetensi kepribadian terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri se-kota Bandung. 

4. Pengaruh kompetensi sosial terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 

se-kota Bandung. 

5. Pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri se-kota Bandung. 

6. Pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar dilihat dari tingkat 

pengetahuan awal peserta didik di SMA Negeri se-kota Bandung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran ekonomi. 

b. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan dalam ilmu pendidikan, serta 

dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktik 

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap 

hasil belajar peserta didik dengan variabel kontrol pengetahuan awal. 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai media 

informasi terkait konsep keilmuan tentang pengaruh kompetensi guru 

terhadap hasil belajar peserta didik dengan variabel kontrol pengetahuan 

awal baik secara teoritis ataupun praktis. 


